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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini mendiskripsikan peran guru dalam mengembangkan aspek kemampuan
berbahasa pada anak usia dini di Paud Ampera Ceria Madya Raya. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif, serta dalam proses pengumpula data, peneliti menggunakan metode
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian
dapat disimpulkan Peran Guru Dalam Mengembangkan Aspek Kemampuan Berbahasa Pada Anak
Usia Dini di PAUD Ampera Ceria Madya Raya, adalah guru sudah melakukan upaya dalam
Mengembangkan Aspek Kemampuan Berbahasa Pada Anak namun perlu ditingkatkan dengan
mengunakan berbagai cara yang lebih menarik serta mengunakan metode yang berbeda berbicara,
membaca, menulis dan menyimak agar perkembangan bahasa anak dapat meningkat, perkembangan
bahasa anak pada PAUD Ampera Ceria Madya Raya dengan memberikan contoh mengajarkan
perkembangan bahasa anak didik agar perkembangan bahasa dan aspek perkembangan bahasa
berkembang sesuai dengan tahap usia anak. Perkembangan bahasa di PAUD Ampera Ceria Madya
Raya, hasil penelitian menunjukan perkembangan bahasa yang baik bagi mereka, dapat
meningkatkan kosakata dengan cepat. Anak akan belajar bagaimana berpartisipasi dalam suatu
percakapan dan menggunakan bahasanya untuk memecahkan masalah. Menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi dengan orang lain, anak akan mendapatkan benyak sekali kosakata, sekaligus dapat
mengekspresikan dirinya melalui bahasa.

Kata Kunci : Peran guru, Mengembangkan,Aspek Kemampuan Berbahasa Anak

aktif mengasah dan menumbuhkan

PENDAHULUAN potensi-potensinya  sehingga  timbul
Pendidikan hingga saat ini masih kemampuan yang dimilikinya secara
dipercaya sebagai media yang sangat alamiah. Maka peserta didik mempunyai
ampuh dalam membangun kecerdasan peluang untuk mendapatkan dan
sekaligus kepribadian anak manusia mengembangkan  pengetahuan yang
menjadi lebih baik. Oleh karena itu, dimilikinya yang bersifat mandiri,
pendidikan  secara terus  menerus rasional, aktif, sosial dan spiritual.
dibangun dan dikembangkan agar dari Pendidikan Usia dini merupakan
proses pelaksanaannya menghasilkan usia dimana  anak  mengalami
generasi yang diharapkan. Maka pertumbuhan dan perkembangan yang
pendidikan  dilakukan  guna pesat. Usia dini disebut sebagai usia emas
mengembangkan pengetahuan, sikap, (golden age), Oleh sebab itu Anak usia
keterampilan dan moral yang baik, dini sangat membutuhkan perhatian baik
hingga terbentuklah manusia yang baik dari segi pendidikan maupun lingkungan
dan berguna bagi masyarakat, agama dan keluarga karena sejak dini ditanamkan
negaranya. Proses pendidikan yang nilai-nilai  kebaikan ~ yang  akan
dilakukan, hendaknya memberi ruang membentuk karakter anak. Menurut
bagi peserta didik untuk dapat secara Hibana Rahman, (2012: 55) mengatakan
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bahwa pendidikan anak wusia dini
merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan  pendidikan  yang
menitikberatkan pada peletakkan dasar
ke arah pertumbuhan dan perkembangan
fisik (koordinasi motorik halus dan
kasar), kecerdasan (daya pikir, daya
cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan
spiritual), sosial emosional (sikap dan
prilaku serta agama) bahasa dan
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan
tahap-tahap perkembangan yang dilalui
oleh anak wusia dini. Dalam upaya
pembinaan terhadap anak usia dini
tersebut, diperlukan sebuah upaya untuk
melatih dan mengembangkan
kemampuan berbahasa anak.

Bahasa adalah alat komunikasi
antar anggota masyarakat berupa
lambang bunyi yang di hasilkan oleh alat
ucap manusia. Pengertian bahasa itu
meliputi dua bidang. Pertama, bunyi
yang dihasilkan oleh alat ucap dan arti
atau makna yang tersirat dalam arus
bunyi itu sendiri. Bunyi itu merupakan

getaran  yang  merangsang  alat
pendengaran kita. Kedua, arti atau
makna, Vyaitu isi yang terkandung

didalam arus bunyi yang menyebabkan
reaksi terhadap hal yang kita dengar.
Untuk selanjutnya arus bunyi itu disebut
dengan arus ujaran (Rina Devianty,
2017:227)

Menurut Muhibin Syah (Yahya,
2013:26) peran guru merupakan sebagai
agen pembelajaran dan ikut
meningkatkan mutu pendidikan nasional
yang bertujuan berkembangnya peserta
didik menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta
menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggurig jawab.

Bedasarkan hasil praohservasi
di PAUD Ampera Ceria Desa Madya
Raya, permasalahan yang ditemukan
di PAUD tersebut ialah tidak adanya
poster-poster yang mendukung aspek
perkembangan bahasa anak,
kemudian permasalahan yang
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ditemukan adalah kebiasaan anak
berkomunikasi menggunakan bahasa
daerah.

Berdasarkan paparan di atas,
peneliti  sangat tertarik  untuk
melaksanakan penelitian mengenai ”
Peran Guru Dalam Mengembangkan
Aspek Kemampuan Berbahasa Pada
Anak Usia Dini di PAUD Ampera
Ceria Madya Raya” yang nantinya
diharapkan  dapat  membuktikan
kebenaran dari sebuah teori dan
fenomena yang ada.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif, serta dalam proses
pengumpulan data, peneliti
menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
untuk analisisnya, penulis menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peniliti akan
membahas berkaitan dengan temuan
penelitian tentang Peran Guru Dalam
Mengembangkan Aspek Kemampuan
Berbahasa Pada Anak Usia Dini di
PAUD Ampera Ceria Madya Raya .
1. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti peran guru
sebagai motivator, inovator, fasilitator,
pendidik. Terkait dengan peran guru
dalam mengembangkan aspek
kemampuan bahasa anak usia dini di
PAUD Ampera Ceria Madya Raya
sebagai berikut :

a. Guru sebagai motivator telah
memberikan motivasi kepada
anak, seperti  memberikan
pembiasaan sebelum mengajar
selalu menerapkan tepuk tangan,
memberikan semangat dalam
menghafal A, I, U, E ,O sambil
bernyanyi dan  memberikan
apresiasi kepada anak atas apa
yang dilakukan.



Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini(Masa Keemasan), 2 (2), Juli 2022

b. Guru sebagai innovator guru

telah  menggunakan metode
bercerita, dan Tanya jawab
untuk melatih dalam
mengembangkan aspek

kemampuan bahasa anak.

c. Guru sebagai fasilitator guru
telah mengupayakan sumber
belajar yang menunjang
pengembangan aspek
kemampuan bahasa  anak,
dengan membuat sendiri buku
bacaan.

d. Guru sebagai pendidik guru
telah  memberikan  panutan
dengan baik terhadap anak dapat
dilinat ketika sebelum dan
sesudah belajar selalu berdoa,
dan anak-anak di ajak untuk

mengikuti  gurunya  ketika
berdoa, dalam proses
pengembangan aspek

kemampuan bahasa di sini anak
dapat memperoleh kosa kata.

1. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti upaya guru
dalam mengatasi kendala
mengembangkan aspek kemampuan
berbahasa pada anak yaitu guru telah
mengusahakan ~ sumber  belajar
dengan cara membuat buku bacaan
yang sesuai dengan kebutuhan anak,
selain itu agar pembelajaran terarah
karena di paud tersebut tidak
menggunakan RPPH kedua guru di
PAUD ampera ceria madya raya
yaitu : ibu Tristabirni dan ibu Neli
terlebih dahulu telah menetukan
jabwal pembelajaran, pembiasaan
yang selalu di terapkan kepada anak
dengan begitu meskipun di paud
tersebut tidak menggunakan RPPH
proses pembelajaran berlangsung
dengan baik dan terarah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
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secara umum bahwa Peran Guru Dalam

Mengembangkan Aspek Kemampuan

Berbahasa Pada Anak Usia Dini di

PAUD Ampera Ceria Madya Raya

sudah berjalan dengan baik sesuai

dengan hasil yang peneliti dapatkan
dilapangan pada saat wawancara
berlansung dalam proses
mengembangkan aspek kemampuan
berbahasa pada anak usia dini di PAUD

Ampera Ceria Madya Raya.

Secara khusus kesimpulan ini
ditunjukan oleh data hasil wawancara,
berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka dapat diperoleh
simpulan bahwa:

1. Apa saja peran guru sebagai
motivator, inovator, fasilitator,
pendidik, dalam mengembangkan
Aspek Kemampuan Berbahasa anak
usia dini di PAUD Ampera Ceria
Madya Raya shagai berikut :

a. Guru sebagai motivator telah
memberikan motivasi kepada
anak, seperti memberikan
pembiasaan sebelum mengajar
selalu menerapkan tepuk
tangan, memberikan semangat
dalam menghafal A, I, U, E ,O
sambil bernyanyi dan
memberikan apresiasi kepada
anak atas apa yang dilakukan.

b. Guru sebagai innovator guru
telah menggunakan metode
bercerita, dan Tanya jawab
untuk melatih dalam
mengembangkan aspek
kemampuan bahasa anak.

¢. Guru sebagai fasilitator guru
telah mengupayakan sumber
belajar yang menunjang
pengembangan aspek
kemampuan bahasa anak,
dengan membuat sendiri buku
bacaan.

d. Guru sebagai pendidik guru
telah memberikan panutan
dengan baik terhadap anak
dapat dilihat ketika sebelum dan
sesudah belajar selalu berdoa,
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dan anak-anak di ajak untuk
mengikuti gurunya ketika
berdoa, dalam proses
pengembangan aspek
kemampuan bahasa di sini anak
dapat memperoleh kosa kata.

2. Upaya Guru mengatasi kendala
Aspek Kemampuan Berbahasa anak
usia dini di PAUD Ampera Ceria
Madya Raya yaitu guru telah
mengusahakan sumber belajar dengan
cara membuat buku bacaan yang
sesuai dengan kebutuhan anak yaitu
mengembangkan aspek kemampuan
berbahasa, selain itu agar
pembelajaran terarah karena di paud
tersebut tidak menggunakan RPPH
dan kedua guru di PAUD ampera

ceria madya raya vyaitu : ibu
Tristabirni dan ibu Neli terlebih
dahulu telah menetukan jabwal
pembelajaran, pembiasaan  yang

selalu di terapkan kepada anak dengan
begitu meskipun di paud tersebut
tidak menggunakan RPPH proses
pembelajaran berlangsung dengan
baik dan terarah.
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